BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pementasan Karya tari Klantangmimis ini merupakan wujud dari buah
kemandirian dan kreatifitas penata tari dalam berkarya. Proses penciptaan yang
dilakukan diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengalaman dalam
mencipta sebuah karya tari. Karya ini merupakan sebuah syarat Tugas Akhir.
Pengolahan dan pengembangan gerak tradisi Jawa sebagai sebuah
konsep merupakan sebuah wujud untuk melestarikan dan mengingatkan kepada
kita semua pada kesenian asli-milik bangsa indonesia yang patut untuk
dilestarikan.
Upaya-upaya yang dilakukan oleh penata tidak lain yaitu untuk
melestarikan budaya Jawa, yang tentunya sedikit banyak telah diberikan
sentuhan-sentuhan._gerak modern, agar bisa memberikan nuansa baru pada

gerak Cakil, yang tentunya tetap berpijak pada tradisi Jawa.

B. Saran penciptaan Karya Tari
1. Memang sebaiknya untuk membuat koreografi membutuhkan waktu dan
tenaga yang tidak sedikit. Dalam hal ini sangatlah penting sebuah proses,
dengan proses, kita bisa mengeksplorasi gerak, mendalami karakter, dan
membuat koreografi lebih matang lagi.
2. Pada koreografi ini penata berharap agar kebudayaan Indonesia bisa tetap

dilestarikan. Karena Indonesia mempunyai banyak sekali keragaman
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budaya. Dalam hal ini adalah tugas bagi generasi muda, untuk tetap
melestarikan kebudayaan sendiri. Karena penata sejak kecil lebih
mendalami  kesenian Jawa, khususnya kesenian Surakarta dan
Yogyakarta, maka koreografi ini berpijak pada kebudayaan tersebut. Dan
untuk lebih memberikan nuansa baru pada gerak tersebut, maka penata
menambahkan gerak-gerak capoeira, akrobatik dan gymnastic.

3. Dengan tugas akhir ini, maka bisa memberikan peluang bagi mahasiswa
untuk mengeluarkan ide-ide nya, sehingga menjadi sebuah karya tari yang
bisa dipertanggung jawabkan. Tetapt diharapkan mahasiswa tari tidak
hanya berhenti pada tugas akhir kuliah, tetapi tetap berkarya
menghasilkan koreografi-koreografi yang tetap berdasarkan kebudayaan
sendiri, baik itu Jawa, Bali, Kalimantan, Papua dan lain-lain, yang
tentunya bisa dikemas menjadi sebuah pertunjukan yang menarik,
sehingga penonton baik anak-anak, pemuda dan orang tua bisa
menikmati, tapi tetap harus menjaga keaslian dari gerak tradisi daerah itu

sendiri. Hal ini dimaksudkan agarmata rantai kebudayaan tidak terputus.
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Sumber Video

1. Video Koreografi 3 yang berjudul ** Chakil Ngoled ”’

2. Video karya tari yang berjudul-** Bambangan Cakil

3. Video Tugas Akhir STSI Surakarta yang berjudul ““ Anoman Cakil

4. Video Karya Tugas Akhir S-2 ISI Surakarta yang berjudul “ Banjaran

Rahwana “
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D. Webtografi

1. https://nugie28.wordpress.com/2012/04/18/dongeng-Cakil/ tentang tokoh

Cakil sebagai pelindung hutan serta menceritakan tentang keluarga Cakil.

2. http://id.m.wikipedia.org/wiki/Cakil tentang ciri khas perawakan Cakil

yang merupakan inovasi dan tidak dapat ditemukan di India.

3. http://m.kompasiana.com/post/read/468168/2/buto-Cakil-sisi-lain-dari-

sangarjuna.html tentang siapa itu Cakil dan bagaimana asal-usul Cakil atau

silsilan karena Cakil dahulunya adalah seorang yatim piatu. Tetapi
kemampuannya dalam berperang, ia diangkat menjadi bangsawan di

Negara para raksasa.
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4.http: //bloggeluti. Blogspot. Com/2013/02/ memahami-penggunaan-

peralatan-tata.html, ulasan tentang tata cahaya dan fungsinya pada saat

pemanggungan atau pementasan.
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